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PRAKATA

A lhamdullilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena
berkat limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul: Perilaku Organisasi
(organisasi privat dan organisasi publik — teori dan aplikasinya).

Sebelum membahas perilaku organisasi untuk organisasi privat
dan organisasi publik, maka akan kita tinjau apa itu pengertian perilaku
organisasi. Perilaku organisasi dapat pula dirumuskan sebagai suatu sistem
studi dari sifat organisasi seperti misalnya bagaimana organisasi dimulai, tumbuh
dan berkembang serta bagaimana pengaruhnya terhadap anggota-anggota
sebagai individu, kelompok pemilih, organisasi lainnya, dan institusi-institusi
lainnya yang lebih besar.

Mempelajari perilaku organisasi sering kali menghasilkan atau menemui
prinsip-prinsip yang kompleks dimana penjelasan atau analisisnya bersifat
situasional. Pengertian perilaku organisasi untuk multi disiplin dapat digambarkan
dalam beberapa hal, yaitu: 1) Perilaku organisasi adalah cara berfikir, perilaku
adalah aktivitas yang ada pada diri individu, kelompok, dan tingkat organisasi; 2)
Perilaku organisasi adalah multi disiplin yang mencakup teori, metode dan
prinsip-prinsip dari berbagai disiplin ilmu; 3) Perilaku organisasi terdapat suatu
orientasi kemanusiaan, dimana terdapat perilaku, persepsi, perasaan, dan
kepasitas pembelajar; 4) Perilaku organisasi berorientasi pada kinerja, tujuan
organisasi adalah meningkatkan produktivitas, bagaimana perilaku organisasi ini
dapat mencapai tujuan tersebut; 5) Lingkungan eksternal sangat memberikan
pengaruh terhadap perilaku organisasi; dan 6) Untuk mempelajari perilaku
organisasi ini perlu menggunakan metode ilmiah, karena bidang perilaku
organisasi ini sangat tergantung dari disiplin ilmu yang meliputinya.

Dalam mempelajari perilaku organisasi dapat dilakukan dengan tiga tingkat
analisis, yaitu tingkat individu, kelompok, dan organisasi. Permasalahan yang
terjadi dalam organisasi dapat dianalisis dari tiga tingkatan. Pada tingkat individu,
kejadian-kejadian yang ada dalam organisasi dianalisis dalam suatu situasi
dimana setiap individu dalam organisasi membawa sikap, nilai dan pengalaman
masa lalu yang berbeda.

Pada tingkat kelompok, perilaku kelompok dipengaruhi oleh dinamika
kelompok, aturan dan nilai-nilai yang dianut oleh kelompok. Pada analisis tingkat
organisasi, struktur dan posisi seseorang dalam organisasi membawa pengaruh
pada setiap interaksi sosial dalam organisasi. Dalam mempelajari perilaku
organisasi dipusatkan pada tiga karakter, yaitu perilaku, struktur dan proses.

Selanjutnya dalam mempelajari perilaku organisasi focus pertama vyaitu
perilaku utama dalam organisasi, focus kedua yaitu struktur dari organisasi dan
kelompok dimana struktur organisasi berpengaruh besar terhadap perilaku
individu. Focus ketiga yaitu proses organisasi, proses organisasi berkaitan
dengan interaksi yang terjadi antara anggota organisasi. Dan proses organisasi
antara lain meliputi komunikasi, kepemimpinan, proses pengambilan keputusan,
dan kekuasaan.



Organisasi swasta, perbedaan yang sangat menonjol antara organisasi
publik dan organisasi swasta terletak pada orientasi kearah profit seeking. Pada
umumnya organisasi swasta bergerak di lingkungan business yang
memperjuangkan tercapainya keuntungan sebesar-besarnya, sedangkan
organisasi publik bergerak di lapangan pelayanan publik yang merupakan
kewajiban negara, sehingga tidak berkaitan dengan kewajiban mencari laba.
Disamping itu filosofi suatu lembaga publik didasarkan atas kepentingan
masyarakat banyak yang menjadi warga negara. Nilai-nilai yang dikembangkan
jauh berbeda dengan organisasi lainnya. Organisasi publik idealnya berpihak
kepada kepentingan umum, dan kebutuhan umum, bahkan seringkali kebutuhan
yang melekat pada setiap warga negara, yang senantiasa harus dipenuhi. Oleh
karena itu organisasi publik hendaknya merupakan organisasi nirlaba.

Dalam organisasi swasta sibuk melakukan inovasi, sedangkan organisasi
publik  lebih melanggengkan formalisasi tradisi yang tidak relevan lagi.
Organisasi swasta baik dalam pengangkatan maupun pemutusan hubungan
kerja ada suatu ketentuan yang dapat menekan pegawai. Seperti kebijakan PHK,
merupakan ancaman yang sangat menakutkan bagi pegawai. Organisasi swasta
cenderung berhati-hati dalam pengambilan keputusan untuk menentukan masa
depannya. Organisasi swasta lebih ringan dari tekanan politik dari pada
organisasi publik yang mendapat tekanan adaptasi dalam kerangka waktu lebih
pendek.

Buku ini terdiri dari 14 (empat belas) bab yang mengulas teori dan
aplikasi perilaku organisasi, baik di lingkungan organisasi privat maupun
organisasi publik,

Penulis menyadari bahwa apa yang dipaparkan dalam buku ini
masih belum sempurna dan mungkin belum dapat memenuhi harapan
pembaca. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari
para pembaca sangat diharapkan, guna perbaikan dan penyempurnaan
buku ini.

Akhirnya terucap kata dari lubuk hati yang terdalam bahwa “tiada
gading yang tak retak, dan tiada manusia yang luput dari kesalahan”.
Teriring sapa dan salam hangat dengan segala kerendahan hati dan
keikhlasan penulis menyapaikan salam hormat kepada semua pembaca.
Tak lupa penulis menyampaikan ucapan mohon maaf, jika dalam buku ini
terdapat kekeliruan dan kekurangan. Selamat membaca.

Demikian, dan terima kasih.

Penulis
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BAB |
TEORI KONSEP ORGANISASI
DAN PERKEMBANGANNYA

TIU :
e Mahasiswa akan memahami dan dapat menjelaskan konsep-konsep
fundamental dalam teori organisasi.
e Mahasiswa akan menganalisis perkembangan teori organisasi dari waktu
ke waktu dan dampaknya terhadap praktik manajemen modern.
e Mahasiswa akan mengidentifikasi dan membandingkan berbagai
paradigma dalam teori organisasi.

e Mendefinisikan dan mendeskripsikan konsep-konsep dasar dalam teori
organisasi seperti struktur, budaya, kekuasaan, dan kontrol.

e Menjelaskan sejarah dan evolusi teori organisasi, termasuk teori klasik,
teori relasi manusia, dan pendekatan sistem..

e Membuat presentasi atau makalah yang menganalisis perbandingan
antara teori organisasi dan implementasinya dalam organsasi privat dan
organisasi pemerintahan

1.1. Definisi Konsep

Secara umum konsep merupakan suatu abstraksi yang menggambarkan
ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwva atau fenomena lainnya. Konsep
adalah abstrak, entitas mental universal yang menunjuk pada kategori atau
kelas dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Istilah konsep berasal dari
bahasa latin conseptum, artinya sesuatu yang dihapami, Aristoteles dalam “The
classical theory of consepts” menyatakan bahwa konsep merupakan penyusun
utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat pemikiran manusia.
Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang dinyatakan
dalam suatu kata atau simbol. Konsep adalah pembawa arti. Suatu konsep
tunggal bisa dinyatakan dengan bahasa apapun (Mulyadi, 2015:1).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita)
yang telah dipikirkan. Agar segala kegiatan berjalan dengan sistematis dan
lancar, dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti.
Perencanaan yang matang menambah kualitas dari kegiatan tersebut. Di dalam
perencanaan kegiatan yang matang tersebut terdapat suatu gagasan atau ide
yang akan dilaksanakan atau dilakukan oleh kelompok maupun individu tertentu,
perencanaan tadi bisa berbentuk ke dalam sebuah peta konsep. Pada dasarnya
konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide, atau menurut Kant yang
dikutip oleh Harifudin Cawidu yaitu gambaran yang bersifat umum atau abstrak
tentang sesuatu. Fungsi dari konsep sangat beragam, akan tetapi pada
umumnya konsep memiliki fungsi yaitu mempermudah seseorang dalam
memahami suatu hal. Karena sifat konsep sendiri adalah mudah dimengerti,
serta mudah dipahami.

Adapun pengertian konsep menurut para ahli: 1) Soedjadi, mengartikan
konsep ke dalam bentuk atau suatu yang abstrak untuk melakukan
penggolongan yang nantinya akan dinyatakan kedalam suatu istilah tertentu. 2)
Bahri, konsep adalah suatu perwakilan dari banyak objek yang memiliki ciri-ciri
sama serta memiliki gambaran yang abstrak. 3) Singarimbun dan Efendi, konsep



adalah suatu generalisasi dari beberapa kelompok yang memiliki fenomena
tertentu sehingga dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena lain dalam
hal yang sama.

Konsep juga dapat didefinsikan sebagai: a) suatu gagasan atau ide yang
relatif sempurna dan bermakna; b) suatu pengertian tentang suatu obyek; dan c)
produk subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap
objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan
persepsi terhadap objek atau benda).

Menurut Woodroff dalam Amin (1987), mendefinisikan konsep sebagai
berikut: a) konsep proses tentang kejadian atau perilaku dan konsekuensi-
konsekuensi yang dihasilkan apabila terjadi; b) konsep struktur tentang objek,
hubungan atau struktur dari beberapa macam; dan c) konsep kualitas sifat suatu
objek atau proses dan tidak mempunyai eksistensi yang berdiri sendiri.

Pada tingkat konkrit, konsep merupakan suatu gambaran mental dari
beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan
komplek, konsep merupakan sintesis sejumlah rangkuman yang telah ditarik dari
pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu (Mulyadi, 2015:2).

1.2. Konsep Organisasi

Dalam pengetahuan umum pengertian organisasi sebagai sebuah
perkumpulan yang dimaksudkan untuk melaksanakan tujuan tertentu, tetapi
organisasi sebenarnya bukan berdasarkan hal tersebut. Organisasi yang tumbuh
pada saat ini diawali dengan budaya sosial yang terjadi pada kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, pengertian dari setiap definisi organisasi
merupakan interaksi yang saling berhubungan dari dua orang atau lebih yang
terkoordinasi untuk menghasilkan tujuan dan sasaran tertentu.

Manajemen erat kaitannya dengan konsep organisasi. Organisasi menurut
Griffin (dalam Sule dan Saefullah, 2010:4) adalah sekelompok orang yang
bekerja sama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai
serangkaian tujuan tertentu. Organisasi juga dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan orang atau keompok yang memiliki tujuan tertentu dan berupaya
untuk mewujudkan tujuannya tersebut melalui kerja sama. Suatu organisasi
memiliki tujuan yang berbeda-beda, tergantung pada jenis organisasinya.

Organisasi politik misalnya dapat memiliki tujuan untuk menyalurkan aspirasi
rakyat melalui aturan kelembagaan politik tertentu atau bisa juga organisasi
politik bertujuan untuk meraih kursi kekuasaan sebanyak-banyaknya agar
perannya sebagai pembawa aspirasi rakyat dapat diwujudkan secara optimal.

Organisasi sosial dapat memiliki tujuan yang brbeda dengan organisasi
politik. Organisasi sosial bisa tidak bertujuan untuk menyalurkan aspirasi rakyat
melalui kegiatan perebutan kekuasaan, akan tetapi organisasi sosial bisa jadi
bertujuan untuk menjawab aspirasi rakyat melalui kegiatan tertentu yang secara
nyata dapat dirasakan oleh masyarakat, misalnya melalui pemberian
sumbangan, pelatihan-pelatihan dan sebagainya.

Organisasi bisnis juga memiliki sebuah tujuan, yaitu untuk memperoleh
profit, meskipun tidak semua organisasi bisnis bertujuan untuk profit, namun
profit adalah salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi bisnis
dimanapun berada. Organisasi memiliki berbagai sumber daya, seperti sumber
daya manusia, sumber daya alam, sumber daya dana, dan sumber daya
informasi. Seluruh sumber daya tersebut harus dikelola melalui kerjasama dari
orang-orang yang berbeda di dalam organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

Suatu organisasi minimum mengandung tiga elemen yang saling
berhubungan, yaitu: a) sekelompok orang, yaitu adanya sekelompok orang yang



menggabungkan diri dengan suatu ikatan norma, peraturan, ketentuan, dan
kebijakan yang telah dirumuskan dan masing-masing pihak siap untuk
menjalankannya dengan penuh rasa tanggungjawab; b) interaksi dan kerjasama,
yaitu dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelompok orang tersebut saling
mengadakan hubungan timbal balik, saling memberi dan menerima, dan juga
saling bekerja sama untuk melahirkan dan merealisasikan maksud, saran dan
tujuan; dan c) tujuan bersama, yaitu dalam suatu organisasi yang terdiri atas
sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerjasama tersebut diarahkan
pada suatu titik tertentu, yaitu tujuan bersama dan ingin direalisasikan. Tujuan
bersama yang hendak direalisasikan tersebut dapat merupakan tujuan jangka
panjang dan tujuan jangka pendek.

Pengertian Pengorganisasian dan Organisasi

Pengertian pengorganisasian berbeda dengan pengertian organisasi.
Pengorganisasian (organizing) adalah salah satu fungsi fundamental manajemen
seperti yang dikemukakan oleh Terry (1977) yaitu planning (perencanaan,
organizing (pengorganisasian) actuating (penggerakan) dan controlling
(pengawasan). Organizing is the establishing of effective behavioural
relationships among persons so that they may work together efficiently and gain
personal satisfaction in doing selectd task under given environmental conditions
for the purpose of achieving some goal or objective (Terry 1977) yang dapat
diartikan bahwa pengorganisasian adalah proses tindakan yang efektif tentang
penetapan pekerjaan dan hubungan-hubungan kerja diantara orang-orang
sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dengan demikian mereka
memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya masing-
masing dalam kondisi lingkungan tertentu dalam rangka mencapai beberapa
sasaran atau tujuan tertentu. Selanjutnya Hasibuan (1999:121) berpendapat
bahwa pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada
setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. Tidak jauh
berbeda dengan kedua pendapat tersebut, Masana Sembiring (2012)
berpendapat bahwa pengorganisasian adalah proses kegiatan menetapkan
jabatan atau pekerjaan tanggungjawab, wewenang serta penempatan orang-
orang yang tepat pada jabatan atau pekerjaan yang tepat hubungan- hubungan
diantara jabatan atau pekerjaan dengan menyediakan prasarana dan perangkat
kerja yang dibutuhan sehingga terwujud kerjasama yang efektif dan efisien
semua anggota organisasi dengan maksud untuk mencapai tujuan bersama.

Jika pengorganisasian adalah proses kegiatan penyusunan organisasi,
maka organisasi (organization) dalam bentuk kata benda (noun) adalah hasil dari
proses kegiatan pengorganisasian. Jika proses kegiatan pengorganisasian
terlaksana secara cermat dalam arti mempertimbangkan berbagai aspek, baik
internal maupn eksternal (lingkungan) termasuk perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka organisasi yang akan terbentuk akan baik
dalam memenuhi kebutuhan serta tujuan organisasi pun relatif lebih mudah dan
lebih cepat tercapai.

Berkembangnya kemampuan (pengetahuan, keahlian, kepribadian termasuk
spiritual) manusia, maka berkembang pulalah spesialisasi cara hidup manusia
bekerja seperti sebagai petani, pedagang, dokter dll yang antara satu pekerjaan
dengan pekerjaan lainya saling membutuhkan saling berinteraksi sehigga pada
perkembangnnya timbul kebututuhan manusia hidup berkelompok yang dewasa
ini disebut dengan sebutan konsep “organisasi”.



Organisasi berasal dari kata Yunani “organon” yang berarti alat atau
instrumen. Dengan demikian organisasi bukan tujuan tetapi sebagai alat untuk
mencapai tujuan yang secara umum sering didefinisikan sebagai sekelompok
manusia yang bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dari
pengertian organisasi ini dapat dilihat bahwa dalam konsep organisasi terdapat
dua dimensi yaitu sekelompok manusia dan tujuan bersama yang hendak
dicapai.

David Charrington dalam Sobirin (2007:5) mengemukakan bahwa organisasi
adalah sistem sosial yang mempunyai pola kerja yang teratur yang didirikan oleh
manusia dan beranggotakan sekelompok manusia dalam rangka mencapai satu
tujuan tertentu. Tujuan yang ditentukan itu menurut Charrington bukan hanya
orientasi tujuan organisasi semata, tetapi lebih spesifik, bahwa tujuan organisasi
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu tujuan organisasi sebagai institusi dan
tujuan anggota organisasi sebagai individu yang harus dipenuhi secara
proporsional.

Selain pendapat di atas dikemukakan pula pendapat Robbins (1994:4)
tentang organisasi yang mengemukakan bahwa organisasi adalah kesatuan
(entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang
relatif dapat diindentifikasi, bekerja atas dasar yang relatif terus-menerus untuk
mencapai tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Selanjutnya menurut Waldo
(1982) bahwa organisasi adalah struktur antar hubungan pribadi yang
berdasarkan atas wewenang formil dan kebiasaan di dalam suatu sistem
administrasi. Dengan demikian dari kedua definisi tersebut tampak bahwa
organisasi itu adalah struktur atau kesatuan sosial dimana orang-orang di
dalamnya diatur, digerakkan dan dikoordinasikan secara formal untuk mencapai
tujuan bersama.

Pengorganisasian bersifat lebih dinamis, sedangkan organisasi bersifat
statis. Agar supaya organisasi dapat mencapai tujuanya, maka organisasi harus
digerakkan oleh pemimpin (leader) beserta para manajer. Organisasi bukan
tujuan tetapi alat untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan definisinya maka karakteristik dari sebuah organisasi dapat
dikemukakan sebagai berikut: a) adanya suatu tujuan yang ingin dicapai; b)
adanya kelompok manusia yang diatur dan dikoordinasikan secara sadar atau
formal; c) adanya sejumlah beban tugas atau jabatan yang ingin dikerjakan; d)
adanya sejumlah prasarana dan perangkat kerja yang dibutuhkan; e) adanya
pemimpin organisasi agar supaya organisasi dapat digerakkan; f) adanya
pembagian tugas, hubungan antar tugas, penentuan wewenang dan
tanggungjawab masing-maing anggota organisasi; dan g) adanya kerjasama
antar anggota dan kelompok organisasi (Masana, 2012:13).

1.3. Organisasi dalam arti Statis dan Dinamis

Berbagai literatur tentang organisasi telah memberikan definisi organisasi
dengan berbagai cara, tergantung segi tinjauan atau pendekatannya. Pada
dasarnya pengertian organisasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
organisasi dalam arti statis dan organisasi dalam arti dinamis.

Organisasi dalam arti statis berarti melihat organisasi sebagai sesuatu yang
tidak bergerak atau diam seperti yang tergambar dalam bagan (organogram)
yang beraneka ragam.

Ada berbagai macam pandangan tentang organisasi dalam arti statis, antara
lain sebagai berikut:

a) organisasi dipandang sebagai wadah atau sebagai alat (tool) yang berarti:
organisasi sebagai alat pencapaian tujuan yang ditetapkan sebelumnya;
organisasi merupakan wadah dari sekelompok orang (group of people) yang



mengadakan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama; organisasi sebagai
wadah atau tempat dimana administrasi dan manajemen dijalankan yang
memungkinkan administrasi dan manajemen itu bergerak sehingga memberi
bentuk pada administrasi dan manajemen;

b) organisasi dipandang sebagai jaringan dari hubungan kerja yang bersifat
formal seperti tergambar dalam suatu bagan dengan mempergunakan kotak-
kotak yang beraneka ragam. Kotak-kotak tersebut memberikan gambaran
tentang kedudukan atau jabatan yang harus diisi oleh orang-orang yang
memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsi masing-masing;

c) organisasi dipandang sebagai saluran hirarki kedudukan atau jabatan
yang ada untuk menggambarkan secara jelas tentang garis wewenang, garis
komando, dan garis tanggungjawab.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa organisasi dalam arti statis
merupakan wadah atau tempat kegiatan administrasi dan manejemen
berlangsung dengan gambaran yang jelas tentang saluran hirarki dari pada
kedudukan, jabatan, wewenang, garis komando, dan tanggungjawab.

Organisasi dalam Arti Dinamis, berarti memandang organisasi sebagai suatu
organ yang hidup, suatu organisme yang dinamis. Hal ini berarti memandang
suatu organisasi tidak hanya dari segi bentuk dan wujudnya tetapi juga melihat
dari segi isinya. Isi dari pada organisasi itu adalah sekelompok orang orang yang
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan kata lain
organisasi dalam arti dinamis berarti menyoroti aktivitas atau kegiatan yang ada
dalam organisasi, serta segala macam aspek yang berhubungan dengan usaha
pencapaian tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian terdapat berbagai
macam pandangan tentang organisasi dalam arti dinamis sebagai berikut:

a) organisasi dalam arti dinamis berarti organisasi itu selalu bergerak
mengadakan pembagian tugas atau pekerjaan sesuai dengan sistem yang telah
ditentukan serta sesuai pula dengan lingkup dari pada organisasi itu;

b) organisasi dalam arti dinamis berarti memandang organisasi itu dari segi
isinya, yaitu sekelompok orang yang melakukan kerja sama untuk mencapai
tujuan bersama. Jadi organisasi dalam arti dinamis menyoroti unsur-unsur
manusia yang ada di dalanya. Manusia merupakan unsur terpenting dari seluruh
unsur organisasi karena hanya manusia lah yang memiliki sifat kedinamisan.
Organisasi dalam arti dinamis selalu dihadapkan kepada dua macam
kemungkinan, yaitu: Pertama, kemungkinan untuk tumbuh dan berkembang,
yaitu sesuai tuntutan zaman. Pertumbuhan dan perkembangan organisasi dapat
bersifat kuantitatif dan kualitatif, yang lebih penting adalah pertumbuhan dan
perkembangan organisasi yang bersifat kualitatif. Kedua, kemungkinan
organisasi itu akan mati, hal ini merupakan ancaman dan tantangan yang mau
tidak mau harus dapat diatasi.

Pemahaman di atas yang dapat kita ambil lebih lanjut ialah bahwa organisasi
itu tidak hanya sekedar sebagai wadah saja, akan tetapi juga sebagai sistem
kerjasama sebagai sistem tata hubungan kerja, dan sebagai proses pembagian
tugas.

1.4. Hakikat Organisasi

Istilah organisasi dan manajemen membutuhkan penjelasan lebih lanjut.
Untuk maksud ini mengambil kias lain organisasi diibaratkan sebagai anatomi
dari pada administrasi, sedangkan manajemen sebagai fisiologinya. Organisasi
menunjukkan struktur dari administrasi, sedangkan manajemen menunjukkan
fungsinya. Keduanya saling bergantung dan tidak dapat dipisahkan satu dan
lainnya sebagaimana anatomi dan fisiologi dari setiap organisme hidup yang
saling bergantung dan tidak dapat dipisahkan dalam ikatan yang saling terkait.



Penggolongan antara organisasi dan manajemen dilakukan hanya sebagai suatu
kategori, yaitu kategori ideal belaka. Sebenarnya, kedua pengertian itu hanya
merupakan dua cara melihat atas satu gejala yang sama. Organisasi melihat
administrasi dalam keadaan yang statis dan mencari pola, sedangkan
manajemen melihat administrasi dalam keadaan dinamis dan bergeraknya.

Secara lebih tepat, organisasi dapat didefinisikan sebagai struktur antar
hubungan pribadi yang berdasarkan atas wewenang formal dan kebiasaan dalam
sistem administrasi. Dalam setiap sistem administrasi pasti ada orang yang
memerintah dan ada yang diperintah, dan dalam rangka pelaksanaan usaha,
perintah itu ditaati. Hal ini berarti bahwa ada orang yang mempunyai wewenang
yang lebih atas dari yang lainnya, dan ini terjadi dengan adanya hubungan
antara “memberi perintah” dan “menaati perintah”. Ada teori atau pernyataan
formal yang dikemukakan orang tentang bagaimana sebaiknya hubungan
kewenangan itu diatur di dalam sistem administrasi tertentu. Misalnya dalam
kesatuan tentara, kewenangan biasanya dilakukan menurut susunan pangkat
(letnan, mayor, dan sebagainya) dalam suatu mata rantai komando.

Akan tetapi, sebenarnya terdapat perbedaan antara teori yang menyatakan
bagaimana sebaiknya hubungan kewenangan itu diatur dan praktik bagaimana
kewenangan itu ditindak dalam kenyataannya, sebagaimana terbukti dari
pemberian dan penataan perintah yang terjadi secara nyata. Memang, dalam
praktik, dalam sistem administrasi yang berjalan, biasanya terdapat perbedaan
antara teori tentang bagaimana kewenangan itu seharusya dijalankan dan
bagaimana kewenangan itu dapat ditindak berdasarkan kebiasaan yang telah
berkembang; dan dalam beberapa hal, teori-teori tersebut hanya dianggap
sebagai “pedoman” agar tidak terlalu jauh menyimpang. Tambahan pula, hampir
setiap “bawahan” yang menerima perintah, mempunyai alat-alat atau cara-cara
untuk mengubah tidak tanduk atas mereka, misalnya dengan kelambanan kerja
(slow down), senyuman, dan kerutan dahi. Pada hakikatnya, hampir tidak pernah
terdapat hubungan kewenangan yang bersifat sepihak dalam dunia kehidiupan
manusia. Jelasnya, istilah kewenangan seperti didefnisikan di atas adalah kabar
karena bukti terhadap kewenangan itu dapat berupa teori yang formal dan
responsif berdasarkan atas kebiasaan semata mata. Memang, definisi tersebut
dirumuskan dengan pengertian akan kekaburan tadi. Betapapun berpendirian
bahwa ada sedikit banyak struktur-struktur tegas dari antar hubungan pribadi
dalam sistem administasi dan inilah yang dinamakan organisasi.

1.5. IImu Organisasi

Organisasi adalah bentuk kerja sama antara sekolompok orang-orang
berdasarkan perjanjian untuk bekerja sama guna mencapai tujuan bersama yang
tertentu. Jadi, pertama, organisasi merupakan suatu bentuk kerja sama.
Kerjasama tersebut berlangsung secara tertentu (yang menyebabkan adanya
bentuk), berdasarkan aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang tetentu pula.

Setiap bentuk harus ada konfigurasi tertentu, yang disebabkan oleh
sesuatu yang disebut struktur, kerjasama dilakukan oleh sekelompok orang
berdasarkan tujuan untuk bekerjasama. Perjanjian tersebut dapat dilakukan
secara sadar formal dan dapat secara teoritis atau secara lisan atau berdasarkan
bentuk kelakuan tertentu, baik berupa ucapan maupun perbuatan. Menurut
“bahasa” manusia itu bermacam-macam manifestasinya.

Sikap spesialisasi dan interdependensi, sikap masing-masing warga
organisasi berpegang teguh pada tugas, fungsi, dan kewajiban masing-masing,
dan berhubungan satu sama lain dalam rangka interdependensi, saling
ketergantungan secara zakelijk organisasinya, di masyarakat yang sedang
berkembang kerjasamanya didasarkan atas rasa solidaritas (kerukunan) dan



tidak pada rasa interdependensi yang bersiat zakelijk; solidaritas bersifat pribadi-
pribadi atau antar pribadi (persoonlijk).

Unsur-unsur organisasi modern terdiri dari: bentuk atau konfigurasi; struktur
atau kerangka; jabatan-jabatan; prinsip-prinsip dan aturan-aturan permainan.
Karena kenyataan tersebut, teori-teori yang timbul mengenai organisasi itu
banyak sekali, dan masing-masing menitikberatkan pada beberapa aspek yang
dianggap penting atau relevan oleh sarjana yang bersangkutan

Penting atau relevan dengan sendirinya bergantung pada situasi dan kondisi
lingkungan tempat sarjana berkarya, dan maksud atau tujuan yang hendak
dicapainya melalui teori tersebut. Oleh sebab itu, untuk menghadapi masalah
organisasi tertentu harus dipergunakan teori organisasi yang relevan dengan
masalah tersebut. Selain masalah-masalah organisasi itu banyak ragamnya
terdapat pula kenyataan bahwa masalah-masalah tersebut disebabkan oleh
pengaruh lingkungan tempat organisasi itu berada.

Dengan demikian, jelas bahwa aspek-aspek organisasi banyak sekali,
sehingga setiap cabang ilmu sosial membahas dari segi pandangan masing-
masing. Segi-segi yang terpenting diantaranya segi sosial, segi psikologis-psikis,
segi politik, segi yuridis, segi ekonomis, segi teknologis, segi kultural dan segi
administrasi.

Bagi seorang administrator dalam praktik, dan juga bagi setiap orang
sarjana ilmu administrasi, pengetahuan tentang teori sosial, sosiologis
organisasi, teori psikis-psikologis yang dikembangkan oleh para sarjana
psikologis, teori ekonomis dikembangkan dalam lingkungan fakultas ekonomi,
kehidupan manusia dan masyarakat mana pun yang sehari-hari begitu banyak
segi dan liku-likuya, penguasaan teori-teori yang berat sebelah akan
menimbulkan masalah serta kesulitan-kesulitan baru.

1.6. Organisasi Publik dan Organisasi Privat atau Bisnis

Pengertian organisasi Publik dan Bisnis Istilah publik dan privat/bisnis
berasal dari bahasa latin, dimana publik berarti " of people " (yang berkenaan
dengan masyarakat) sementara privat berarti " set apart " (yang terpisah) Nutt
dan Backoff (1992: 25). Ini menunjukan bahwa perbedaan tersebut adalah pada
sasarannya. Artinya, sasaran organisasi publik adalah ditujukan kepada
masyarakat secara umum, sementara organisasi bisnis atau privat lebih ditujukan
pada hal-hal yang 'terpisah' dari masyarakat secara umum.

Pengertian Organisasi Publik Menurut Nutt dan Backof (1992:25) Istilah
publik berasal dari bahasa Latin “of people” (yang berkenaan dengan
masyarakat). Sasaran organisasi publik ditujukan kepada masyarakat umum.
Organisasi publik adalah tipe organisasi yang bertujuan menghasilkan pelayanan
kepada masyarakat, tanpa membedakan status dan kedudukannya.

Lingkungan dalam organisasi publik yaitu lingkungan otorisasi, artinya
untuk melakukan sesuatu, organisasi publik terlebih dahulu harus mendapat izin
atau legalitas. Sumber pendanaan dan wewenang diperoleh melalui lingkungan
otorisasi tersebut. Misalnya, dalam pengajuan anggaran kepada DPR, untuk
mendapat pengabsahan atas suatu rencana kegiatan pemerintah. Ini merupakan
dasar bagi organisasi publik untuk membangun kapasitas organisasi dan
kemampuan operasionalnya. Proses penciptaan nilai dalam organisasi publik,
bukan didasarkan pada publik penawaran dan permintaan pasar, melainkan
melalui proses birokratis, yaitu izin dari lingkungan otorisasi.

Pengertian Organisasi Bisnis Istilah privat berasal dari bahasa Latin “set
apart” (yang terpisah). Sasaran organisasi bisnis ditujukan pada hal — hal yang
‘terpisah’ dari masyarakat secara umum. Organisasi privat atau bisnis adalah
organisasi yang ditujukan untuk menyediakan barang dan jasa kepada



konsumen, yang dibedakan dari kemampuanya membayar barang dan jasa
tersebut sesuai dengan bisnis pasar. Nutt dan Backof (1992:25).

Lingkungan dalam organisasi privat atau bisnis adalah lingkungan otorisasi,
publik dewan komisaris atau rapat umum pemegang saham yang menentukan
pendanaan dan batas — batas wewenang perusahaan. Akan tetapi, tentu saja
lingkungan otorisasi pada organisasi privat tidak sekompleks organisasi publik.
Proses penciptaan nilai dalam organisasi privat, menitik beratkan proses
pengambilan keputusan pada naik-turunya permintaan pasar, sehingga
pengambilan keputusan biasanya berlangsung lebih cepat.

Karakteristik Organisasi Publik dan Bisnis Jika diperinci lebih jauh,
perbedaan ciri — ciri organisasi publik dan organisasi bisnis sebenarnya cukup
banyak. Steward (1985), misalnya menyebutkan tidak kurang dari tiga belas
karakteristik organisasi publik yang membedakannya dari organisasi bisnis yaitu:
1) Target atau sasaran yang tidak bisa terdefinisi secara tidak jelas; 2) Harapan-
harapan yang beragam dan acapkali bersifat artifisial atau politis; 3) Tuntutan
dari berbagai pihak yang berbeda; 4) Tuntutan dari badan-badan yang
mengucurkan anggaran; 5) Penerima jasa yaitu masyarakat, tidak memberikan
kontribusi secara langsung melainkan melalui mekanisme pajak; 6) Sumber
anggaran yang berbeda-beda; 7) Anggaran yang diterima mendahului pelayanan
yang diberikan; 8) Ada pengaruh dari perubahan politik; 9) Tuntutan dari arahan
yang harus dipatuhi dari pusat (government directives); 10) Batasan-batasan
yang diterapkan oleh undang-undang (statutory requirements); 11) Larangan
atau pembatasan untuk melakukan usaha-usaha yang menghasilkan laba; 12)
Larangan atau pembatasan untuk menggunakan anggaran di luar tujuan yang
secara formal telah ditetapkan; 13) Tingkat sensivitas terhadap tekanan
kelompok masyarakat.

Sekedar perbandingan, kita dapat melihat pendapat Baber berikut ini
mengenai perbedaan organisasi publik dan privat atau bisnis. Ini
menggambarkan suatu alasan mengapa organisasi publik tidak dapat dengan
mudah mengubah orientasi atau aktivitas kegiatannya sebagaimana perusahaan
swasta, hal ini antara lain disebabkan: 1) Organisasi Publik tugasnya lebih
kompleks dan ambigu. 2) Organisasi Publik lebih banyak menghadapi masalah
dalam implementasi keputusan. 3) Organisasi Publik memperkerjakan lebih
banyak pegawai dengan motivasi beragam. 4) Organisasi Publik lebih
memperhatikan bagaimana mengamankan peluang atau kapasitas yang ada. 5)
Organisasi Publik lebih memperhatikan usaha kompensasi kegagalan pasar. 6)
Organisasi Publik lebih banyak kegiatan dengan signifikan simbolis lebih besar.
7) Organisasi Publik memegang standar lebih ketat dalam komitmen dan
legalitas. 8) Organisasi Publik lebih menjawab ketidakadilan. 9) Organisasi
Publik beroperasi untuk kepentingan publik 10) Organisasi Publik harus menjaga
dukungan minimal masyarakat dalam tingkatan yang lebih tinggi dari pada sektor
privat.

Dari berbagai ciri-ciri yang ada, didapatkan perbedaan bahwa seorang
pengelola organisasi publik selalu berhadapan dengan tantangan tugas dan
kompleksitas yang lebih rumit dari pada organisasi bisnis atau privat. Namun
perbedaan tingkat kesulitannya tetap bergantung pada kondisi dan situasi
masing-masing organisasi itu sendiri.

1.7. Perubahan dan Pengembangan Organisasi

Lingkungan dan Perubahan Organisasi, segala sesuatu yang ada di dunia ini
setiap saat selalu mengalami perubahan. Hanya tingkat perubahanya yang tidak
sama, cepat atau lambat. Jadi tidak ada yang bersifat permanen. Perubahan
dalam suatu segi kehidupan akan mempengaruhi segi kehidupan yang lain,



terlepas apakah pengaruh itu dirasakan secara langsung atau tidak langsung,
cepat atau lambat. Terjadinya perubahan dalam suatu segi bisa menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada segi yang lain. Oleh karena itu satu
perubahan dengan perubahan yang lain saling berkaitan, saling berhubungan,
saling pengaruh mempengaruhi.

Organisasi sebagai suatu bentuk kehidupan dalam masyarakat juga
mengalami perubahan, organisasi sebagai suatu bentuk dan hubungan yang
mempunyai sifat dinamis, dalam arti organisasi itu selalu menyesuaikan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi. Organisasi mengalami perubahan karena
organisasi selalu menghadapi berbagai tantangan. Tantangan itu timbul sebagai
pengaruh akibat lingkungan atau lingkungan organisasi, yang dimaksud dengan
lingkungan organisasi adalah keseluruhan faktor yang mempengaruhi organisasi
dan kegiatan organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi tersebut
luas, dan jumlahnya cukup banyak.

Dalam arti luas, lingkungan dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu
lingkungan intern dan lingkungan ekstern, lingkungan intern adalah keseluruhan
faktor yang ada dalam organisasi yang mempengaruhi organisasi dan kegiatan
organisasi.

Faktor-faktor intern yang mempengaruhi organisasi dan kegiatan organisasi
antara lain: perubahan kebijakan pimpinan, perubahan tujuan dan sasaran,
pemekaran atau perluasan wilayah operasi organisasi, volume kegiatan yang
betambah banyak, tingkat pengetahuan dan keterampilan dari para anggota
organisasi, sikap dan perilaku dari para anggota organisasi, dan berbagai macam
pengetahuan atau peraturan baru yang berlaku dalam organisasi sehingga
menjadi pertimbangan.

Lingkungan ekstern adalah keseluruhan faktor yang ada di luar organisasi
(faktor-faktor ekstern) yang mempengaruhi organisasi dan kegiatan organisasi.
Lingkungan ekstern tidak hanya mempengaruhi organisasi tertentu, tetapi juga
terhadap semua organisasi yang ada di masyarakat. Faktor-faktor yang termasuk
ke dalam lingkungan ekstern banyak, diantaranya ialah politik, hukum,
kebudayaan, teknologi, sumber alam, demografi dan sosiologi.

Pengembangan Organisasi, istilah ini sering disebut juga organization of
development (OD). Definisi tentang pengembangan organisasi menurut ahli
antara lain Atmosudirdjo (1980:323) pengembangan organisasi mempunyai dua
arti yaitu pengembangan organisasi sebagai fungsi administrator atau fungsi
administrasi dan pengembangan organisasi sebagai fungsi spesialis atau
sebagai suatu teknik manajemen. Pengembangan organisasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, faktor teknologi, faktor kemajuan personil
dan produktivitas.

Pengertian lain menyatakan bahwa pengembangan organisasi merupakan
program yang berusaha meningkatkan efektivitas keorganisasian dengan
mengintegrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembngan
dengan tujuan keorganisasian. Secara khusus proses ini merupakan usaha
mengadakan perubahan secara berencana yang meliputi suatu sistem total
sepanjang periode tertentu, mengadakan perubahan itu berkaitan dengan misi
organisasi (Gibson, lvancevich, Donnely 1986).

Ciri-ciri pengembangan organisasi, antara lain: a) meliputi pengembangan
tujuan, perencanaan, pengendalian dan pengambilan tindakan; b) adanya suatu
proses yang berlangsung secara terus-menerus setiap kali timbul perkembangan
keadaan yang membutuhkan; c) berorientasi pada masalah atau persoalan yang
harus dipecahkan; d) melaksanakan kegiatan dengan menerapkan asas-asas
dan praktik perilaku; e) adanya usaha kearah penyempurnaan organisasi; f)
adanya tanggapan terhadap berbagai perubahan yang terjadi di luar organisasi;



g) adanya usaha untuk menyesuaikan dengan hal-hal yang baru; h) adanya
penyempurnaan yang dilakukan oleh pimpinan organisasi, atau melalui bantuan
para ahli atau spesialis, atau ahli pengembangan organisasi; i) berjalannya fungsi
organisasi atau fungsi administrator atau pimpinan yang mempunyai kedudukan
tinggi; j) dijadikannya teknik manajemen yang dipergunakan untuk menghadapi
masalah atau persoalan tertentu; k) menganggap merupakan bagian integral dari
pada fungsi organizing, yang merupakan salah satu fungsi organik administrasi
dan manajemen; dan |) berorientasi persoalan dan berorientasi pada kemajuan
organisasi.

LATIHAN SOAL
Jawablah pertanyaan dibawah ini sengan cara memilih salah satu jawabab yang
dianggappaling benar:
1. Manakah dari pernyataan berikut ini yang paling tepat mendefinisikan
‘organisasi'?
A) Kumpulan individu yang bekerja secara independen untuk mencapai
tujuan pribadi mereka.
B) Struktur formal yang hanya fokus pada peningkatan keuntungan dan
efisiensi operasional.
C) Sistem sosial yang terdiri dari individu dan kelompok yang bekerja
bersama untuk mencapai tujuan bersama.
D) Kelompok orang yang bergantung pada teknologi untuk
menyelesaikan tugas.
2. Apa perbedaan utama antara tujuan organisasi pemerintahan dan
organisasi privat?
A) Organisasi pemerintahan berfokus pada pelayanan masyarakat,
sementara organisasi privat berfokus pada pencapaian keuntungan.
B) Organisasi pemerintahan dan organisasi privat keduanya berfokus
pada pencapaian keuntungan.
C) Organisasi pemerintahan berfokus pada inovasi teknologi, sementara
organisasi privat berfokus pada pelayanan masyarakat.
D) Tidak ada perbedaan signifikan antara tujuan organisasi pemerintahan
dan organisasi privat.
3. Apa perbedaan utama antara tujuan organisasi pemerintahan dan
organisasi privat?
A) Organisasi pemerintahan berfokus pada pelayanan masyarakat,
sementara organisasi privat berfokus pada pencapaian keuntungan.
B) Organisasi pemerintahan dan organisasi privat keduanya berfokus
pada pencapaian keuntungan.
C) Organisasi pemerintahan berfokus pada inovasi teknologi, sementara
organisasi privat berfokus pada pelayanan masyarakat.
D) Tidak ada perbedaan signifikan antara tujuan organisasi pemerintahan
dan organisasi privat.
4., Faktor apa yang paling meningkatkan urgensi memahami perilaku
organisasi di tempat kerja modern?
A) Perubahan teknologi dan digitalisasi tempat kerja
B) Standar etika dan kepatuhan yang berubah
C) Keanekaragaman dan inklusi di tempat kerja
D) Semua jawaban di atas benar

5. Diskusikan mengapa memahami perilaku organisasi penting bagi manajer
dalam menciptakan lingkungan kerja yang efektif. Berikan contoh
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bagaimana pemahaman tersebut dapat mempengaruhi keputusan
manajerial.

KUNCI JAWABAN :

1. Jawaban yang Benar: C) Sistem sosial yang terdiri dari individu dan
kelompok yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama.

2. A) Organisasi pemerintahan berfokus pada pelayanan masyarakat,
sementara organisasi privat berfokus pada pencapaian keuntungan

3. B) Organisasi pemerintahan memperoleh pendanaan melalui alokasi
anggaran pemerintah, sementara organisasi privat melalui pendapatan
dari penjualan produk dan jasa.

4. D) Semua jawaban di atas benar

5. Diskusi kelompok
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BAB Il
PERILAKU INDIVIDU DAN MOTIVASI

TIU :

1. Mahasiswa akan mengembangkan pemahaman yang komprehensif
tentang teori-teori motivasi dan aplikasinya dalam konteks individu di
tempat kerja.

2. Mahasiswa akan mampu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi individu dan bagaimana ini berdampak pada kinerja mereka.

3. Mahasiswa akan dapat merancang strategi untuk meningkatkan motivasi
dan keterlibatan individu dalam setting organisasi.

TIK :

1. Menjelaskan dan membedakan antara berbagai teori motivasi seperti
Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, Teori X dan Y McGregor, dan Teori
Harapan Vroom.

2. Menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti kepribadian, emosi, nilai,
dan budaya berpengaruh terhadap motivasi individu.

3. Menerapkan teori motivasi untuk mengevaluasi studi kasus dan situasi
kerja nyata, menentukan pendekatan yang paling efektif untuk
mendorong kinerja yang tinggi.

4. Mendesain dan menyajikan sebuah rencana intervensi motivasi untuk
kasus  organisasi hipotetis  atau nyata, memperhitungkan
keanekaragaman individu dan dinamika kelompok.

5. Menilai kritik terhadap teori motivasi klasik dan modern serta
mengeksplorasi pendekatan baru dalam motivasi di era digital dan kerja
jarak jauh.

2.1. Perilaku Individu

Perilaku didefinisikan sebagai satu sikap atau tindakan serta segala
sesuatu yang dilakukan manusia, misalnya kegiatan yang dilakukan manusia
dalam kehidupannya sehari-hari, baik bekerja dengan giat atau dengan malas,
dalam hubungannya dengan komunikasi, misalnya berbicara dengan orang lain,
bertukar pendapat, baik menerima pendapat maupun menolaknya.

Perilaku individu dalam organisasi adalah sikap dan tindakan (tingkah
laku) seorang manusia (individu) dalam organisasi sebagai ungkapan dan
kepribadian, persepsi dan sikap jiwanya yang bisa berpengaruh terhadap
prestasi (kerja) dirinya dan organisasi.

Berkaitan dengan masalah prinsip dasar dan alasan manusia berperilaku,
David A.N, Richard Hachman, dan Edward E.L dalam bukunya “Managing
Organizational Behavior’, menjelaskan prinsip dasar manusia berperilaku.
Perbedaannya sebagai berikut: 1) manusia berbeda perilakunya karena
kemampuannya tidak sama; 2) manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda; 3)
orang berpikir tentang masa depan dan membuat pilihan tentang bagaimana
bertindak; 4) seseorang memahami lingkungannya dalam hubungan dengan
pengalaman masa lalu dan kebutuhannya; 5) seseorang itu mempunyai reaksi-
reaksi senang atau tidak senang (affective); dan 6) banyak faktor yang
menentukan sikap dan perilaku seseorang.

Dalam setiap bentuk usaha, pihak pimpinan harus memahami setiap
tindakan para pegawainya, harus mengamati setiap aspek perilaku mereka
sebagai manusia. Seorang manajer misalnya personalia dapat melihat
menyadari jalan pikiran seseorang pegawai, atau melalui pengamatan atas
konflik yang terjadi. Manajer lainnya mengamati aspek perangai seseorang
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pegawai, seperti kebiasaan bersaing, irihati atas hasil orang lain dan sebagainya,
mengetahui harapan pegawai. Tujuan mempelajari kepribadian seseorang
mencakup sifat khas, perilaku, dan temperamen seseorang. Oleh karena itu
setiap manajer harus memahami berbagai cara pendekatan demi
pengembangan kepribadiannya dan para anak buahnya.

Memahami perbedaan individu merupakan salah satu tema penting
dalam mempelajari periaku organisasi. Setiap individu yang bergabung dalam
suatu organisasi memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain. Perbedaan
itu akan berpengaruh terhadap perilaku mereka dalam organisasi. Oleh sebab itu
perbedaan individu perlu dipahami dan bagaimana pengaruhnya terhadap
perilaku dan kinerja mereka. Perbedaan individu dipengaruhi oleh berbagai
variabel antara lain kemampuan, pembelajaran, kepribadian, persepsi, sikap,
stress dan motivasi.

Kemampuan, Greenberg dan Baron (2003) mendefinisikan kemampuan atau
abilities sebagai kapasitas mental dan fisik untuk melakukan berbagai tugas.
Kemampuan yang relevan dengan setting perilaku di tempat kerja dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktivitas mental, berpikir menalar dan memecahkan suatu masalah.
Untuk mengukur kemampuan intelektual umum seseorang antara lain dapat
menggunakan tes 1Q. Ada tujuh dimensi yang membentuk kemampuan
intelektual seseorang yaitu kecerdasan angka, pemahaman verbal, kecepatan
persepsi, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi spasial dan daya
ingat (Robbins dan Judge, 2011). Kemampuan fisik merupakan kemampuan
untuk melakukan tugas yang membutuhkan stamina, keterampilan, kekuatan,
dan karakeristik serupa. Penelitian terhadap sejumlah persyaratan yang
dibutuhkan oleh berbagai pekerjaan berhasil mengidentifikasi sembilan
kemampuan fisik dasar. Setiap individu memiliki kemampuan fisik dasar yang
berbeda-beda. Sembilan kemampuan fisik dasar tersebut dapat digolongkan
menjadi tiga yaitu faktor kekuatan (dinamis, tubuh, statis, eksplosif), faktor
fleksibilitas (luas dan dinamis) , dan faktor lainnya (koordinasi tubuh,
keseimbangan dan stamina) (Robins dan Judge, 2011).

Pembelajaran atau learning adalah setiap perubahan perilaku yang relatif
permanen sebagai hasil dari pengalaman. Berdasarkan definisi pembelajaran
tersebut, ada beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran, vyaitu:
pembelajaran melibatkan perubahan, perubahan tersebut relatif permanen,
sehingga perubahan yang bersifat sementara tidak dapat dikategorikan sebagai
pembelajaran. Beberapa bentuk pengalaman diperlukan untuk pembelajaran,
baik pengalaman langsung maupun pengalaman tidak langsung (Greenberg dan
Baron, 2003).

Kepribadian atau personality, akan membentuk perilaku setiap orang.
Kepribadian dapat didefinisikan sebagai keseluruhan cara dimana seseorang
bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian dapat digambarkan
sebagai sifat-sifat yang ditunjukkan oleh seseorang. Kepribadian dipengaruhi
oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan.

Keturunan berkaitan dengan faktor genetis seorang individu, seperti tinggi badan,
bentuk wajah, gender, temperamen, komposisi otot dan refleks, tingkat energi,
serta irama biologis merupakan karakteristik yang dianggap dipengaruhi oleh
faktor keturunan. Sementara itu faktor lingkungan yang memiliki pengaruh
terhadap pembentukan kepribadian, antara lain norma dalam keluarga, teman-
teman dan kelompok sosial (Robbins dan Judge, 2011).

Mengenal konsep kepribadian, kepribadian menurut Allport adalah sebuah
organisasi dinamis di dalam sistem psikis dan fisik individu yang menentukan
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karakteristik perilaku dan pikirannya. Menurut Pervin dan John, kepribadian
mewakili karakteristik individu yang terdiri atas pola-pola pikiran, perasaan, dan
perilaku yang konsisten.

Kepribadian terdiri atas trait dan tipe. Trait dijelaskan sebagai konstruk teoritis
yang menggambarkan unit atau dimensi dasar dari kepribadian. Trait
menggambarkan konsistensi respons individu dalam situasi yang berbeda-beda.
Adapun tipe adalah pengelompokan bermacam-macam trait. Tipe memiliki
tingkat regularity dan generality yang lebih besar dari pada trait.

Trait merupakan disposisi untuk berperiaku dalam cara tertentu, seperti yang
tercermin dalam perilaku seseorang pada berbagai situasai. Teori trait
merupakan teori kepribadian yang didasari oleh beberapa asumsi, yaitu sebagai
berikut: 1) Trait merupakan pola konsisten dari pikiran, perasaan, atau tindakan
yang membedakan seseorang dari yang lain, sehingga trait relatif stabil dari
waktu ke waktu, konsistensi trait dari situasi ke situasi; 2) Trait merupakan
kecenderungan dasar yang menetap selama kehidupan, namun karakteristik
tingkah laku dapat berubah karena ada proses adaptif yaitu adanya perbedaan
kekuatan; dan kombinasi dari trait yang ada.

Tingkat trait kepribadian dasar berubah dari masa remaja akhir hingga dewasa.
McCrae dan Costa yakin bahwa selama periode dari usia 18 sampai 30 tahun,
seseorang sedang berada dalam proses mengadopsi konfigurasi trait yang stabil,
konfigurasi yang tetap stabil setelah usia 30 tahun. Teori trait dimunculkan
pertama kali oleh Gordon W. Allport. Selain Allport, ahli lain yang
mengembangkan teori ini adalah Raymond B. Cattell dan Hans J. Eysenck.
Allport mengenalkan istilah central trait, yaitu kumpulan kata yang biasanya
digunakan oleh seseorang untuk mendeskripsikan individu. Central trait
dipercaya sebagai jendela menuju kepribadian seseorang. Menurut Allport, unit
dasar dari kepribadian adalah trait yang keberadaannya bersumber pada sistem
saraf. Allport dipercaya bahwa trait menyatukan dan mengintegrasikan perilaku
seseorang sehingga seseorang melakukan pendekatan yang serupa (baik tujuan
ataupun rencananya) terhadap situasi-situasi yang berbeda. Walaupun demikian,
dua orang yang memiliki trait yang sama tidak selalu menampilkan tindakan yang
sama. Mereka dapat mengekspresikan trait mereka dengan cara yang berbeda.
Perbedaan inilah yang membuat tiap-tiap individu menjadi pribadi yang unik.
Oleh sebab itu, Allport percaya bahwa individu hanya dapat dipahami secara
parsial jika menggunakan tes-tes yang menggunakan norma kelompok.

Sama seperti Allport, Cattell juga percaya bahwa kata-kata yang digunakan
seseorang untuk menggambarkan dirinya dan orang lain merupakan petunjuk
penting bagi struktur kepribadian. Perbedaan mendasar antara Alport dan Cattell
adalah bahwa Cattell percaya kepribadian dapat digeneralisasikan. Hal yang
harus dilakukan adalah mencari trait dasar atau utama dari ribuan trait yang ada.
Menurut Allport, faktor genetik dan lingkungan sama-sama berpengaruh dalam
menentukan perilaku manusia. Bukan hanya faktor keturunan atau faktor
lingkungan yang menentukan terbentuknya kepribadian, tetapi juga pengaruh
resiprokal faktor keteurunan dan lingkungan yang memunculkan karakteristik
kepribadian.

Terdapat empat pemahaman yang perlu diperhatikan sehubungan dengan peran
genetik dalam pembentukan kepribadian, yaitu: 1) faktor genetik mempunyai
peran penting terhadap perkembangan kepribadian, faktor non genetik tetap
mempunyai peranan bagi variasi kepribadian; 2) faktor genetik merupakan hal
yang penting dalam mempengaruhi lingkungan, faktor non genetik paling
bertanggungjawab terhadap perbedaan lingkungan pada orang-orang; 3)
pengalaman dalam keluarga adalah penting meskipun lingkungan keluarga
berbeda bagi setiap anak sehubungan dengan jenis kelamin anak, urutan
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kelahiran, ataupun kejadian unit dalam kehidupan keluarga pada tiap anak, dan
4) kontribusi genetik yang kuat terhadap trait kepribadian tidak berarti bahwa trait
itu tetap atau tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan.

Teori pengembangan kepribadian, ada tiga teori pengembangan kepribadian
yang utama, yaitu teori psikoanalitik (psychoanalytical theory), teori sifat atau
perangai (trial theory), dan teori kebutuhan (needs theory).

Teori psikoanalitik, teori ini pertama kali dikemukakan oleh Sigmund Freud.
Untuk memahami kepribadian seseorang, kita harus melihat ke dalam dirinya
(intrapsychic) apa yang menjadi dasar perilakunya. Dalam diri setiap orang
terdapat suatu “id” atau untuk mencari kepuasan bagi dirinya sendiri dan super
ego yang merupakan bagian dari jiwa manusia yang mengandung unsur ideal
dan pikiran yang baik. Tindakan atau perilaku manusia, menurut Freud
merupakan hasil konflik antara “id” dan “super ego”. Konflik antara kedua faktor
ini selalu berhasil didamaikan oleh “ego”. Pola perilaku manusia selalu bersifat
defensif dan selalu dapat dipikirkan berdasarkan pengamatan atas kompromi
yang terjadi antara “id” dan “super ego”.

Teori sifat atau perangai, secara sederhana dapat dikatakan bahwa kepribadian
seseorang selalu tetap dan tidak berubah atau sulit berubah. Oleh sebab itu
mudah sekali untuk memperkirakan perilaku seseorang. Sifat dan perangai
seseoranglah yang membedakan dengan orang lain. Sifat seseorang sudah ada
sejak lahir, tidak berubah sepanjang masa, dapat diukur secara kuantitatif dan
dapat digunakan untuk menduga caranya bertindak.

Sifat atau perangai seseorang dapat diteliti dengan berbagai cara. Ada yang
berpendapat bahwa seifat seseorang dapat diketahui melalui pendekatan
biologis. Maksudnya sifat manusia ditentukan oleh faktor genetika masing-
masing. Warna mata, rambut, dan bentuk tubuh dapat menunjukan sifat atau
perangai seseorang. Sebagian lagi berpendapat bahwa kepribadian seseorang
ditentukan oleh sifat kejiwaan, seperti ketenangan, kehangatan, dan sebagaina.
Sifat-sifat kejiwaan ini menjelma dalam cara bertindak.

Teori kebutuhan, teori ini dianggap dapat memberikan bantuan untuk lebih
mamahami kepribadian seseorang. Dari sekian banyak teori, teori yang akan kita
bahas adalah teori Maslow dan teori McClelland. Teori tingkat kebutuhan
merupakan teori yang kita kenal dengan teori Maslow atau teori motivasi.
Kepribadian yang menjadi prediktor perilaku dalam organisasi, yaitu:

1) Core Self Evaluation, orang yang mempuyai sifat positif menyukai dan melihat
dirinya sebagai efektif, berkemampuan, dan dapat mengontrol terhadap
lingkungan mereka. Sedang mereka dengan kepribadian negatif cenderung tidak
menyukai dirinya, mempertanyakan kepribadiannya, dan melihat dirinya sebagai
tidak berdaya terhadap lingkungannya.

Orang dengan sifat positif mempunyai kinerja lebih baik dari lainnya karena
mereka menetapkan tujuan lebih ambisius, lebih mempunyai komitmen pada
tujuan dan melakukan lebih lama dalam berusaha mencapai tujuan tersebut.

2) Machiavelianism, merupakan tingkatan dimana individual adalah fragmatis,
menjaga jarak emosional, dan percaya bahwa untuk mendapatkan hasil dapat
membenarkan segala cara. Sifat kepribadian seperti ini bagaimana mencapai
apa yang diinginkan dan menggunakan kekuasaan, pandangan sekarang
menunjukkan bahwa hasil ini diperlunak oleh faktor situasional. Hal ini bisa
tumbuh subur ketika mereka berinteraksi tatap muka dengan orang lain dari pada
secara tidak langsung; Situasi mempunyai sedikit jumlah kebiasaan dan
peraturan, memungkinkan ruang gerak untuk berimprovisasi, dan keterlibatan
emosional dengan masalah detail yang tidak relevan untuk mengalihkan
perhatian. Oleh karena itu dalam pekerjaan yang memerlukan keterampilan
tawar menawar seperti dalam negosiasi dengan pekerja atau menawarkan
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reward substantive untuk menang seperti penjualan berdasar komisi, kepribadian
ini akan lebih produktif.

3) Narcissis, kecintaan pada diri sendiri menunjukkan kecenderungan orang
menjadi arogan, mempunyai perasaan dirinya penting, membutuhkan
kekaguman berlebihan dan mempunyai perasaan lebih berhak. Kepribadian
seperti ini banyak menimbulkan konsekuensi lebih berbahaya. Sementara itu
orang yang lebih mencintai dirinya berpikir bahwa mereka adalah pemimpin yang
lebih baik dari pada koleganya, tetapi penyelianya sebenarnya menilai mereka
lebih buruk. Mereka juga cenderung menjadi egois, eksploitatif dan percaya
bahwa keberadaan orang lain adalah untuk kepentingan mereka. Pimpinan
mereka menilai mereka sebagai kurang efektif pada pekerjaan dari pada hal-hal
lainya terutama ketika harus membantu orang lain.

4) Self monitoring, kepribadian ini menunjukkan kemampuan individual
menyesuaikan perilaku mereka pada faktor eksternal, faktor situasional.
Individual dengan kepribadian ini sangat sensitif terhadap isyarat dan dapat
berperilaku secara berbeda dalam situasi yang berbeda. Mereka mampu
menunjukkan kontradiksi secara menyolok antara penampilan publik dengan
kehidupan pribadinya. Kepribadian seperti ini tidak dapat menyembunyikan
dirinya dengan cara seperti itu. Mereka cenderung menunjukkan watak dan sikap
sebenarnya dalam setiap situasi, karena itu terdapat konsistensi perilaku tinggi
antara siapa mereka dan apa yang mereka lakukan.

5) Risk taking, orang berbeda dalam keinginannya mengambil kesempatan suatu
kualitas yang memengaruhi berapa banyak waktu dan informasi yang diperlukan
manajer untuk membuat keputusan. Kepribadian ini membuat keputusan lebih
cepat dan menggunakan lebih sedikit informasi, yang menarik adalah ternyata
bahwa akurasi keputusan mereka pada akhirnya adalah sama. Pertimbangan
perlu diberikan apabila dikaitkan dengan keselarasan dengan tuntutan pekerjaan
tertentu. Kecenderungan ini akan mengarah pada kinerja lebih efetif untuk
pedagang usaha karena tipe pekerjaan menuntut pengambilan keputusan cepat.
Sebaliknya, keinginan mengambil risiko mungkin menjadi hambatan bagi akuntan
yang melakukan aktivitas auditing. Pekerjaan ini lebih baik diisi oleh seseorang
dengan kecenderungan low risk taking.

6) Type A Personality, adalah kepribadian yang secara agresif terlibat dalam
perjuangan kronis tidak terputus putus untuk mencapai lebih dan lebih dalam
waktu yang semakin kurang, dan apabila diperlukan melakukan demikian,
menentang usaha yang berlawanan dari sesuatu atau orang lain. Kepribadian ini
menunjukkan karakteristik: 1) selalu bergerak, berjalan, dan makan dengan
cepat; 2) merasa tidak sabar dengan tingkat kebanyakan kejadian berlangsung;
3) berusaha berpikir atau melakukan dua hal atau lebih segera; 4) tidak dapat
mengatasi dengan waktu santai, dan 5) terobsesi dengan angka, mengukur
keberhasilan mereka dalam bentuk berapa banyak dari setiap hal yang mereka
peroleh.

Type B Personality, jarang tergesa-gesa oleh keinginan memperoleh jumlah yang
meningkat tinggi atau berpartisipasi dalam serangkaian kejadian yang tumbuh
tanpa akhir dalam jumlah waktu yang tidak pernah berkurang. Mereka tidak
pernah menderita perasaan urgensi dari waktu dengan ketidaksabaran yang
mengikutinya, dapat santai tanpa merasa bersalah dan sebagainya.

7) Proactive Personality, mengidentifikasi peluang, menunjukkan inisiatif,
melakukan tindakan dan memelihara sampai perubahan yang berarti terjadi.
Orang proaktif menciptakan perubahan positif dalam lingkungan mereka, tanpa
memandang keterbatasan atau hambatan. Mereka lebih mungkin dipandang
sebagai pemimpin dan bertindak sebagai agen perubahan dalam organisasi.
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Tindakan mereka dapat positif atau negatif tergantung organisasi atau
situasi. Mereka lebih mungkin menantang status quo atau menyuarakan
ketidaksenangan, apabila situasi tidak mereka sukai, tetapi apabila organisasi
memerlukan orang dengan inisiatif kewirausahaan, mereka menjadi calon yang
baik. Tetapi mereka juga mungkin saja meninggalkan organisasi untuk memulai
bisnis sendiri.

Kepribadian jelas merupakan konsep yang sangat penting untuk memahami,
memprediksi dan mengubah perilaku dalam penataan organisasi, tetapi terdapat
beberapa masalah dalam melakukan testing kepribadian (McShane dan Von
Glinow, 2010:42), yaitu:

1) Kebanyakan tes adalah self report scales yang memungkinkan pelamar
atau pekerja memalsu jawaban mereka. Bukan mengukur kepribadian orang
akan tetapi lebih merupakan identifikasi sifat yang diyakini orang sebagai nilai-
nilai organisasi. Kenyataannya, penyelenggara tes tidak mengetahui ciri
kepribadian seperti apa yang dicari perusahaan. Dengan demikian, skor tes
mungkin tidak mencerminkan kepribadian individual atau makna lainnya.

2) Kepribadian adalah prediktor yang relatif lemah terhadap kinerja orang.
Beberapa pakar berselisin dalam menujukkan hubungan yang kuat antara
beberapa sifat kepribadian dan tipe kinerja spesifik. Tetapi hasilnya pada
umumnya masih menunjukkan rendah, karena itu testing kepribadian dapat
menyebabkan organisasi salah menolak pelamar yang mungkin dapat
mempunyai kinerja baik.

3) Beberapa organisasi menemukan bahwa testing kepribadian tidak
menunjukkan citra menarik organisasi. Misalnya terjadi suatu organisasi minta
pelamar menyelesaikan test kepribadian secara on-line sebelum proses seleksi.

Zwell (2000:57) menyatakan bahwa kepribadian mengandung banyak
faktor diantaranya adalah sulit untuk berubah. Kepribaian cenderung tidak mudah
berubah. Tetapi kepribadian sebenarnya berubah sepanjang waktu apabila orang
merespon pada dan berinteraksi dengan kekuatan disekitarnya. Banyak orang
introvert menjadi ramah dan bersosialisasi ketika menjadi semakin tua dan lebih
percaya diri. Orang dapat berkurang ketegangannya melalui penggunaan latihan,
meditasi dan terapi.

Kepribadian memengaruhi keahlian dalam sejumlah kompetensi termasuk
dalam penyelesaian konflik, kepedulian antar personal, kerjasama, memengaruhi
dan membangun hubungan. Orang yang cepat marah kemungkinan lebih sulit
untuk menjadi kuat dalam menyelesaikan konflik dari pada mereka yang dapat
mengelola emosionalnya.

Kepribadian dikaitkan dengan perubahan juga dikemukan oleh Cartwright
(1999:180) yang menyatakan bahwa kepribadian adalah dinamika budaya yang
merangsang lingkungan budaya untuk memotivasi orang menuju perubahan.
Kepribadian adalah merupakan penjumlahan dan ekspresi dari dinamika budaya
individualistik. Dikatakan pula bahwa kepribadian menunjukkan karakter
individual yang berbeda.

Persepsi atau perception, adalah proses kognitif dimana individu menyeleksi,
mengorganisasi dan memberi arti terhadp stimuli lingkungan. Setiap individu
memiliki persepsi yang berbeda-beda, meskipun melihat stimuli yang sama
(lvancevich dan Matteson, 2002). Persepsi merupakan salah satu aspek penting
dalam perilaku organisasi, sebab perilaku individu lebih banyak didasarkan pada
persepsi mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri. Persepsi
individu terhadap suatu stimuli dipengaruhi oleh banyak faktor. Adpun faktor-
faktor yang memengaruhi persepsi antara lain: a) faktor dalam diri pembentuk
persepsi: sikap, kepribadian, motivasi, minat, pengalaman masa lalu, dan
harapan-harapan individu; b) faktor situasi: waktu, keadaan kerja, dan keadaan
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sosial; dan c) faktor dalam diri objek atau target: suatu yang baru, gerakan,
suara, ukuran, latar belakang, kedekatan, dan kemiripan.

Seseorang hidup dan melakukan aktivitas dalam suatu lingkungan dinamis dan
berinteraksi dengan orang lain yang berada di dalamnya. Seseorang apabila
melihat objek atau orang lain dapat mempunyai kesan yang berbeda
dibandingkan dengan orang lainnya. Demikian pula, pandangan seseorang dapat
berubah apabila lingkungan berubah. Kesan seseorang dipengaruhi oleh
informasi yang dimiliki. Masalahnya menjadi lebih kompleks apabila persepsi
seseorang terlalu cepat disimpulkan sehingga harus menghilangkan sebagian
dari informasi. Hal tersebut dapat berakibat pada terjadinya bias persepsi.
Persepsi, menurut Kreitner dan Kinicki (2010:185) persepsi adalah merupakan
proses kognitif yang memungkinkan kita mengintepretasikan dan memahami
sekitar kita. Dikatakan pula sebagai proses mengintepretasikan suatu
lingkungan. Orang harus mengenal objek untuk berinteraksi sepenuhnya dengan
lingkungan mereka. Persepsi adalah merupakan proses menerima informasi
membuat pengertian tentang dunia di sekitar kita. Hal tersebut memerlukan
pertimbangan informasi mana perlu diperhatikan, bagaimana mengkategorikan
informasi, dan bagaimana menginterpretasikannya dalam kerangka Kkerja
pengetahuan kita yang telah ada (McShane dan Von Glinow, 2010:68). Pendapat
lain mengemukakan bahwa persepsi adalah suatu proses dengan mana
individual mengorganisir dan menginterpretasikan tanggapan kesan mereka
dengan maksud memberi makna pada lingkungan mereka. Tetapi apa yang kita
rasakan dapat berbeda secara substansial dari realitas objektif (Robbins dan
Judge, 2011:202). Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa pada hakikatnya
persepsi adalah merupakan suatu proses yang memungkinkan kita
mengorganisir informasi dan menginterpretasikan kesan terhadap lingkungan
sekitarnya (Wibowo, 2013:60). Persepsi Interpersonal merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, sebagaimana diketahui
bahwa kehidupan individu tidak dapat lepas dari lingkungan, baik lingkungan fisik
maupun sosial. Persepsi interpersonal dalam pengambilan kesimpulan tentang
orang lain dari stimui yag sampai kepada kita (Rahmat, 2009:79).

Kesalahan persepsi, seseorang seringkali menggunakan jalan pintas ketika
menilai orang lain. Ada beberapa jenis kesalahan persepsi yang sering terjadi
yaitu: halo efek, leniency, central tendency, recency effects, contras effects,
projection, dan streotip (Kreitner dan Kinicki, 2005; Robbin dan Judge, 2011).
Sikap atau attitude, didefinisikan sebagai pernyataan evaluative, baik yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan, terhadap objek, individu atau
peristiwa. Sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu: a) Komponen cognitive,
komponen ini berisi kepercayaan individu mengenai apa yang berlaku atau apa
yang benar bagi objek sikap. Kepercayaan bisa datang dari apa yang kita lihat
atau apa yang telah kita ketahui; b) Komponen affective, komponen ini berkaitan
dengan masalah emosional subjektif individu terhadap suatu objek sikap; dan c)
Komponen conative, komponen konatif atau perilaku ini menunjukkan bagaimana
perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri individu berkaitan
dengan objek sikap yang dihadapi (Azwar, 2003).

2.2. Motivasi

Setiap orang dalam melaksanakan suatu tindakan tertentu pasti didorong
oleh adanya motif tertentu. Motivasi biasanya timbul dikarenakan adanya
kebutuhan yang belum terpenuhi, tujuan yang ingin dicapai, atau dikarenakan
adanya harapan yang diinginkan. Motivasi kerja merupakan kombinasi kekuatan
psikologis yang kompleks dalam diri masing-masing orang.
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Setiap individu mempunyai motivasi sendiri yang mungkin berbeda-
beda.Sementara itu dari sisi pemberi kerja, mereka tertarik pada elemen motivasi
dikarenakan ingin mengetahui: 1) arah dan fokus dari perilaku pekerja yang
dapat bersifat positif atau fungsional maupun bersifat negatif atau disfungsional.
Sebagai faktor positif adalah berupa kepercayaan, kreativitas, suka menolong,
tepat waktu. Sedangkan sebagai faktor disfungsional adalah kelambanan,
kemangkiran, suka menyendiri, dan kinerja rendah; 2) tingkat usaha yang
diberikan, apakah pekerja memberikan komitmen penuh untuk mencapai
keunggulan atau hanya melakukan pekerjaan sekedarnya saja; dan 3) ketekunan
dalam berperilaku, apakah pekerja selalu mengulang dan menjaga tingkat
usahanya atau cepat menyerah dan hanya melakukan secara periodik.
Pengertian Motivasi, terdapat banyak pengertian yang diberikan oleh para
penulis tentang motivasi, diantaranya adalah Robert Heller (1998:6) yang
menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk bertindak. Setiap orang
dapat memotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbeda. Dalam melaksanakan
pekerjaan, kita perlu memengaruhi bawahan untuk menyelaraskan motivasinya
dengan kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi.

Motivasi kerja adalah hasil dari kumpulan kekuasaan internal dan
eksternal yang menyebabkan pekerja memilih jalan untuk bertindak yang sesuai
dan memilih atau menggunakan perilaku tertentu. Idealnya, perilaku ini akan
diarahkan pada pencapaian tujuan dari visi dan misi organisasi (Newstrom,
2011:109), bahwa sebagai indikator motivasi meliputi: 1) engagement,
merupakan janji dari pekerja untuk menunjukkan tingkat antusiasme, inisiatif dan
usaha untuk meneruskan; 2) commitmen, adalah suatu tingkatan pada pekerja
yang terikat dengan organisasi dan menunjukkan tindakan organizational
citizenship; 3) satisfaction, merupakan kepuasan dari refleksi pemenuhan kontrak
psikologis dan memenuhi harapan di lingkungan tempat kerja; dan 4) turnover,
merupakan kehilangan pekerja yang dihargai organisasi tempat bekerja.

Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi sebagai proses yang
memperhitungkan intensitas, arah dan ketekunan usaha individual terhadap
pencapaian tujuan. Motivasi pada umumnya berkaitan dengan setiap tujuan,
sedangkan tujuan organisasional memfokuskan pada perilaku yang berkaitan
dengan pekerjaan (Robbins dan Judge, 2011:238).

Dinyatakan pula bahwa motivasi merupakan proses psikologis yang
membangkitkan (arousal), mengarahkan (direction) dan ketekunan (persistence)
dalam melakukan tindakan secara sukarela yang diarahkan pada pencapaian
tujuan (Kreitner dan Kinicki, 2010: 2010:212). Sedangkan Colquitt, LePine, dan
Wesson (2011:179) memberikan definisi motivasi sebagai sekumpulan kekuatan
energetic yang dimulai baik dari dalam maupun di luar pekerja, dimulai dari
usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, dan mempertimbangkan arah,
intensitas dan ketekunannya. Motivasi adalah pertimbangan kritis karena kinerja
yang efektif sering memerlukan baik kemampuan maupun motivasi tingkat tinggi.
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses perilaku
manusia dengan mempertimbangkan arah intensitas, dan ketekunan pada
pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi
unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat
terus-menerus dan adanya tujuan.
Teori Motivasi, pada tahun 1950-an merupakan kurun waktu yang gemilang
dalam pengembangan konsep-konsep motivasi. Terdapat tiga teori spesifik yang
dirumuskan selama periode itu, meskipun teori tersebut dikritik habis-habisan
dan saat ini dipertanyakan kesahihan atau validitasya, agaknya masih
merupakan penjelasan yang paling baik untuk memotivasi karyawan. Inilah teori
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hierarki kebutuhan, teori x dan y, dan teori dua faktor. Mengetahui teori-teori

awal ini sekurang-kuranya terdapat dua alasan yaitu: 1) teori-teori ini menjadi

fondasi dan terus berkembang teori-teori yang sifatnya kontemporer; dan 2) para
manajer masih aktif masih menggunakan teori-teori ini dan terminologinya secara
teratur dalam menjelaskan motivasi para karyawannya.

1) Teori Hierarki Kebutuhan, mungkin bisa dikatakan bahwa teori motivasi paling
terkenal adalah hierarki kebutuhan yang diungkapkan Abraham Maslow
(Robbins, 2006). Hipotesisnya mengatakah bahwa di dalam diri semua
manusia bersemayam lima jenjang kebutuhan, yaitu: a) psikologis, antara lain
rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan perumahan), seks, dan
kebutuhan jasmani; b) keamanan, antara lain keselamatan dan perlindungan
terhadap kerugian fisik dan emosional; ¢) sosial mencakup kasih sayang, rasa
memiliki, diterima baik, dan persahabatan; d) penghargaan, mencakup faktor
penghormatan diri, seperti harga diri, otonomi, dan prestasi, serta faktor
penghormatan dari luar, seperti status pengakuan dan perhatian; dan e)
aktuaisasi diri, dorongan untuk menjadi seorang atau sesuatu sesuai
ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi dan pemenuhan
kebutuhan diri. Ketika masing-masing kebutuhan ini terpenuhi secara
substansial, kebutuhan berikutnya akan menjadi dominan. Individu bergerak
naik mengikuti anak-anak tangga hierarki. Dari titik pandang motivasi, teori
tersebut mengatakan bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang bisa
dipenuhi sepenuhnya, kebutuhan tertentu yang telah dipuaskan secara
substansial tidak lagi menjadi pendorong motivasi. Jadi, jika ingin memotivasi
seseorang, menurut Maslow, harus memahami sedang berada di anak tangga
manakah orang tersebut, dan harus fokus pada pemenuhan kebutuhan di
tingkat atasnya.

Maslow memisahkan kelima kebutuhan itu sebagai tingkat tinggi dan
tingkat rendah. Kebutuhan psikologis dan kebutuhan akan keamanan
digambarkan sebagai kebutuhan tingkat rendah, sementera kebutuhan sosial,
kebutuhan akan penghargaan, dan aktualisasi diri ditempatkan ke dalam
tingkat tinggi. Perbedaan antara kedua tingkat itu berdasarkan alasan bahwa
kebutuhan tingkat tinggi dipenuhi secara internal (dalam diri orang itu),
sedangkan kebutuhan tingkat rendah terutama dipenuhi secara eksternal
(dengan upah, kontrak sebagai buruh, dan masa kerja).

Teori kebutuhan Maslow telah memperoleh pengakuan luas, terutama
dari para manajer aktif. Ini karena teori tersebut berdasarkan logika yang
intuitif dan udah dipahami. Akan tetapi sayangnya secara umum, riset tidak
menyahihkan teori itu. Maslow tidak memberikan pembenaran atau
substsansial empiris, sementara beberapa studi yang berusaha menyahihkan
teori itu tidak mendukung teori itu (Robbins, 2006).

Teori-teori lama, terutama teori yang logis secara intuitif, tampaknya tetap
bertahan. Walaupun teori hierarki kebutuhan dan terminologinya tetap populer
di kalangan manajer aktif, prediksi-prediksi teori itu kurang mendapat
dukungan empiris. Lebih spesifik, hanya ada sedikit bukti bahwa struktur
kebutuhan itu terorganisasi sepanjang dimensi-dimensi yang dikemukakan
oleh Maslow bahwa kebutuhan yang tak terpuaskan akan memotivasi, atau
bahwa kebutuhan tertentu yang terpuaskan akan mengaktifkan dorongan ke
tingkat kebutuhan yang baru.

2) Teori X dan Teori Y, Douglas McGregor mengemukakan dua pandangan yang
jelas berbeda mengenai manusia. Pada dasarnya yang negatif ditandai
sebagai teori X, dan yang positif ditandai dengan teori Y. Setelah mengkaji
cara para manajer menangani karyawan. McGregor menyimpulkan bahwa
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pandangan manajer mengenal kodrat manusia didasarkan pada kelompok
asumsi tertentu, dan menurut asumsi-asumsi ini, manajer cenderung
menularkan cara berperilakunya kepada para bawahan.

Menurut teori X, empat asumsi yang dipegang para manajer adalah: a.
karyawan secara inheren tidak menyukai kerja, apabila dimungkinan akan
mencoba menghindarinya; b. karena karyawan tidak menyukai kerja, mereka
harus dipaksa, diawasi, atau diancam dengan hukuman untuk mencapai
sasaran; c. karyawan akan menghindari tanggungjawab dan mencari
pengarahan format bila mungkin; d. kebanyakan karyawan menempatkan
keamanan di atas semua faktor lain yang terkait dengan kerja dan akan
menunjukkan ambisi yang rendah.

Kontras dengan pandangan negatif mengenai kodrat manusia ini,
McGregor mencatat empat asumsi positif, yang disebutnya teori Y, yaitu: a.
karyawan dapat memandang kerja sebagai kegiatan alami yang sama dengan
istirahat atau bermain; b. orang-orang akan melakukan pengarahan diri dan
pengawasan diri jika mereka memiliki komitmen pada sasaran; c. rata-rata
orang dapat belajar untuk menerima bahkan mengusahakan tanggungjawab;
d. kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif menyebar luas kepada
semua orang dan tidak hanya milik mereka yang berbeda dalam posisi
manajemen.

Apa saja yang menjadi implikasi pada motivasi jika menerima analisis
McGregor? Jawaban paling baik diungkapkan dalam kerangka yang disajikan
oleh Maslow. Teori X mengasumsikan bahwa kebutuhan tingkat rendah
mendominasi individu. Teori Y mengasumsikan kebutuhan tingkat tinggi
mendominasi individu. McGregor pun menganut keyakinan bahwa asumsi
teori Y lebih sahih dari pada teori X. Oleh karena itu, ia mengusulkan ide-ide,
seperti pengambilan keputusan partisipatif, pekerjaan yang bertanggungjawab
dan menantang, dan hubungan kelompok yang baik sebagai pendekatan-
pendekatan yang akan memaksimalkan motivasi kerja karyawan.

3) Teori Dua Faktor, teori ini kadang disebut juga teori motivasi-higiene
dikemukakan oleh psikolog, Frederick Herzberg (Robbins, 2006). Dalam
keyakinannya bahwa hubungan individu dengan pekerjaannya merupakan
hubungan dasar dan bahwa sikap seseorang terhadap kerja sangat
menentukan kesuksesan atau kegagalan individu itu. Herzberg menelaah
pertanyaan, apa yang diinginkan orang-orang dari pekerjaan mereka? la
meminta orang-orang untuk menguraikan, secara terperinci situasi-situasi
ketika mereka merasa luar biasa baik atau buruk menyangkut pekerjaan
mereka. Respon ini ditabulasikan dan dikategorikan.

Dari respon yang dikategorikan, Herzberg menyimpulkan bahwa jawaban
yang diberikan orang ketika mereka merasa senang mengenai pekerjaannya
sangat berbeda dari jawaban yang diberikan ketika mereka merasa tidak
senang. Karakteristik tertentu cenderung secara konsisten terkait dengan
“kepuasan kerja”, dan yang lain terkait dengan “ketidakpuasan kerja”. Faktor
intrinsik, seperti kemajuan, prestasi, pengakuan, dan tanggungjawab
tampaknya terkait dengan kepuasan kerja. Respons merasa senang dengan
pekerjaan mereka cenderung mengaitkan faktor-faktor ini ke diri mereka
sendiri. Di pihak lain, apabia tidak puas, mereka cenderung mengaitkan
dengan faktor-faktor ekstrinsik, seperti pengawasan, gaji, kebijakan
perusahaan dan kodisi kerja.

Menurut Hrzberg, data itu mengemukakan bahwa lawan dari kepuasan
bukanlah ketidakpuasan, seperti yang diyakini orang pada umumnya,
Menyingkirkan karakteristik yang tidak memuaskan pada pekerjaan tertentu
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tidak serta merta menyebabkan pekerjaan itu menjadi memuaskan. Dalam
teori ini ditemukan indikasi adanya kontinum ganda: lawan “kepuasan” adalah
“tidak ada kepuasan”, dan lawan “ketidakpuasan adalah “tidak ada
ketidakpuasan”.

Faktor-faktor yang menyebabkan kepuasan kerja terpisah dan berbeda
dari faktor-faktor yang menimbulkan ketidakpuasan kerja. Oleh karena itu,
manajer yang berusaha menghilangkan faktor-faktor yang menciptakan
ketidakpuasan kerja dapat membawa ketenteraman, tetapi belum tentu
mendatangkan motivasi. Mereka akan menenteramkan tenaga Kkerja,
bukannya memotivasi mereka. Akibatnya kondisi yang melingkupi pekerjaan,
seperti kualitas pengawasan, gaji, kebijakan perusahaan, hubungan antar
pribadi, kondisi kerja fisik, dan keamanan kerja telah dicirikan oleh Herzberg,
seperti faktor-faktor hygiene. Jika memadai orang-orang tidak akan tak
terputuskan, tetapi mereka juga tidak akan puas. Jika kita ingin memotivasi
orang pada pekerjaannya, Herzberg menyarankan untuk menekankan pada
hal-hal yang berhubungan dengan kerja itu sendiri atau hasil langsung yang
diakibatkanya, seperti peluang promosi, peluang pertumbuhan personal,
pengakuan, tanggungjawab dan prestasi inilah karakteristik yang dianggap
sebagai hal yang menguntungkan secara intrinsik.

Pendekatan dalam Memotivasi

Pendekatan yang dapat dilakukan untuk memotivasi pekerja adalah melalui
employee engagement atau keterkaitan pekerja merupakan motivasi emosional
dan kognitif pekerja, self afficacy untuk menjalankan pekerjaan, perasaan
kejelasan atas visi organisasi dan peran spesifik mereka dalam visi tersebut, dan
keyakinan bahwa mereka mempunyai sumber daya untuk dapat menjalankan
pekerjaan (Wibowo,2013:20).

Employee engagement merupakan topik yang sedang hangat dibicarakan di
kalangan manajer dan eksekutif karena dinilai mampu untuk memperbaiki
efektivitas organisasi, hal ini juga berkaitan dengan organizational citizenship dan
menurunkan keinginan turnover.

Tantangan yang dihadapi pemimpin organisasi adalah bahwa kebanyakan
pekerja sangat merasa tidak terikat pada organisasi. Pekerja yang secara aktif
tidak terikat cenderung mengganggu di pekerjaan, tidak hanya sekeder tidak
terhubungkan dengan pekerjaan. Globalissi, teknologi informasi, restrukturisasi
korporasi dan perubahan lain mempunyai potensi untuk mengurangi tingkat
kepercaan dan komitmen yang perlu untuk memotivasi pekerja di luar standar
minimum. Demikian juga apabila organisasi tidak menyesuaikan dengan
kebutuhan dan harapan yang berubah dari pekerja yang baru masuk.

Secara menyeluruh dapat dikatakan bahwa pekerja tidak terlalu termotivasi
untuk menjalankan pekerjaan mereka. Untuk menciptakan tenaga kerja yang
lebih termotivasi, maka pemimpin perlu lebih memahami kebutuhan dan
dorongan pekerja dan konsep ini berhubungan dengn tujuan dan perilaku
individu.

Pendekatan lain untuk memotivasi pekerja adalah: 1)organizational justice,
yaitu menunjukkan kejujuran yang dirasakan antara rasio hasil individual
dibandingkan dengan rasio hasil terhadap kontribusi orang lain. N